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Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Kemampuan Mengenal Warna  
. Sampel penelitian ini berjumlah 28 anak yang terdiri dari 2 kelas yaitu 
kelas eksperimen berjumlah 14 anak dan kelas kontrol berjumlah 14 anak. Hasil 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara metode demonstrasi terhadap 
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah Wal 
Barokah Kec.Medan Marelan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan yaitu (1) kemampuan mengenal warna anak usia 4-5 
tahun diperoleh dengan nilai rata-rata 60. Kemudian menggunakan metode 
demonstrasi yang dilakukan melalui tes yang diperoleh dengan  nilai rata-rata 77. 
(2) Penerapan metode demontrasi terhadap kemampuan mengenal warna anak 
usia 4-5 tahun menggunakan tes diperoleh dengan nilai rata-rata 70.7 Kemudian 
menggunakan metode Demonstrasi diperoleh dengan nilai rata-rata 80.3. (3) 
Terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna 
anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah Wal barokah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil data dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung = 6,669400 dengan taraf  
       didapat pada table t pada dk 13 diperoleh nilai ttabel = 1,77093. Karena 
thitung > ttabel maka H0 : ditolak, Ha : diterima. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pada masa usia dini anak biasanya mengalami masa keemasan (the golden 
age)yang merupakan masa anak mulai peka atau sensitif untuk menerima berbagai 
rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa peka adalah masa 
terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang 
diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk 




Sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1 Butir 14 UU No.20 Tahun 
2003, PAUD itu sendiri merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 




Mengenal warna merupakan unsur penting yang bisa membantu anak agar 
dapat dinikmati oleh indra penglihatan sesuai dari ruang (warna). Pendapat lain 
menyatakan bahwa mengenal warna memiliki banyak manfaat salah satunya 
mengembangkan kecerdasan, bukan hanya mengasah kemampuan mengingat 
tetapi juga imajinatif, artistic, keterampilan kognitif, serta pola berpikir kreatif. 
Kegiatan mengenal warna sangat penting dalam perkembangan anak yaitu untuk 
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Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2017)h.2-4. 
2






menstimulasi dan mengoptimalkan kemampuan berfikir anak, serta mendorong 




Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi 
dalam demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan 
sesuatu dan itu harus diikuti kegiatan anak untuk menirukan apa yang telah 
ditunjukkan dan dilakukan guru, dan guru harus menaruh perhatian kepada anak-




 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, 4 
Januari 2021 di RA Nurul Hasanah Wal Barokah yang terletak di Jalan Marelan 
Pasar II Kec. Medan Marelan. Pada anak usia 4-5 tahun, total keseluruhan anak 
pada kelompok A dan B sebanyak 28 anak  yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 
pelangi dan kelas awan. Kelas pelangi berjumlah 14 anak dan kelas awan 
berjumlah 14 anak.Penulis menemukan bahwa sebagian besar anak kurang 
memiliki keterampilan dalam mengenal warna seperti beberapa anak tidak 
menjawab pertanyaan guru ketika guru menunjukkan warna warna yang telah 
disediakan. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 16 dari 28 anak belum muncul 
indikator kemampuan menunjuk, kemampuan menyebut, kemampuan 
mengelompokkan warna, kemampuan mencampur warna serta kemampuan 
memahami instruksi yang diberikan. 
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 Hal serupa di paparkan oleh Luh Putu Agustiniari, Kentut Ni Suarni, Putu 
Rahayu Ujianti. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diuraikan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. “Penerapan Metode Demonstrasi 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak di TK Kecubung Desa Patas 
Kecamatan Gerokgak pada kelompok A meningkat. Hal ini terlihat dari 
peningkatan persentase rata-rata kemampuan bahasa pada siklus I, M% = 62,22% 




 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul, Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Kemampuan 
Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul Hasanah Wal 
Barokah” 
B. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah merupakan tahapan pendeskripsian masalah-masalah 
yang berkaitan dengan latar belakang di atas, dan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah:  
1. Proses pembelajaran yang konvensional  
2. Kurangnya kemampuan anak dalam mengenal warna  
3. Pemilihan stategi pembelajaran demonstrasi yang kurang tepat 
4. Kurangnya perhatian anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
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C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah 
penelitian mengenai masih rendahnya perkembangan kemampuan anak dalam 
mengenal warna dengan mengunakan metode demonstrasi 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan 
masalahnya dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan mengenal warna anak usia dini di RA Nurul Hasanah 
Wal Barokah Tahun Ajaran 2019/2020?  
2. Bagaimana penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal 
warna anak usia dini di RA Nurul Hasanah Wal Barokah Tahun Ajaran 
2019/2020? 
3. Apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal 
warna anak usia dini di RA Nurul Hasanah Wal Barokah Tahun Ajaran 
2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan mengenal warna anak usia dini di 
RA Nurul Hasanah Wal Barokah Tahun Ajaran 2019/2020  
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan mengenal warna anak usia dini di RA Nurul Hasanah Wal 




3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap 
kemampuan mengenal warna anak usia dini di RA Nurul Hasanah Wal 
Barokah Tahun Ajaran 2019/2020 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis  
 Manfaat teoritis yang diharapkan adalah memperoleh kebenaran secara 
empiris mengenai teori yang telah ada dan memberikan pengetahuan baru 
dibidang pendidikan, khususnya pengaruh metode demonstrasi dalam peningkatan 
kemampuan mengenal warna pada  anak  usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah 
Wal Barokah Kec. Medan Marelan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a) Guru, sebagai masukan menganai model pembelajaran yang mempengaruhi 
kemampuan pengenal warna pada anak usia 4-5 tahun. 
b) Anak, sebagai pengalaman baru dalam proses pembelajaran mengenal warna 
menggunakan metode demonstrasi. 
c) Peneliti, sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan informasi 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kerangka Teoritis 
1. Hakikat Anak Usia Dini  
a. Pengertian Anak Usia Dini  
Anak adalah generasi penerus bangsa sehingga kehadirannya dinantikan, 
pertumbuhan dan perkembangannya diperhatikan, dan pencapaian cita-citanya 
begitu diharapkan agar kelak dapat menjadi insan yang berguna dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, ataupun masyarakat sekitar.
6
  
Menurut National Association for The Educationfor Young Children 
(NAEYC)“. Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, 
yang tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak 
pada keluarga, pendidikan prasekolah baik Swasta maupun Negeri, TK dan SD”.
7
 
Anak usia dini ialah mereka yang berusia antara 3-4 tahun.
8
 Anak usia 4-6 
tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang secara terminologi disebut 
sebagai anak usia dini prasekolah. Usia demikian merupakan masa peka bagi 
anak. Para ahli menyebut sebagai masa golden age, dimana perkembangan 
kecerdasanpada masa ini mengalami peningkatan sampai 50%. Pada masa ini 
terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan fisikis yang siap merespon tempo 
untuk meletakan dasa pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 
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  Maisarah, Matematika Dan Sains Anak Usia Dini. (Medan: Akhasa Sakti, 2018) h.9 















Menurut para pakar pendidikan anak, menjelaskan bahwa anak usia dini 
yaitu kelompok manusia yang berusia 8-9 tahun. Anak usia dini adalah kelompok 
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat 
unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 
motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
dan kecerdasan spiritual), social emosional (sikap dan prilaku serta agama), 
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (a) masa bayi 
lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun, (c) masa 
prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada 
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi petumbuhan dan perkembangan manusia 
seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, 
social emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar 




Dalam pasal 1 Butir 14 UU No.20 Tahun 2003, PAUD itu sendiri 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
11
 
 PAUD adalah investasi besar bagi keluaraga dan juga bangsa. Sebab anak-
anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa, alangkah bahagianya keluarga 
melihat anak-anaknya yang berhasil dalam pendidikan, masyarakat, maupun di 
dalam keluarganya. Demikian juga bangsa ini sangat membutuhkan manusia-
manusia yang tumbuh dengan karakter yang baik sehingga dapat hidup makmur 
dan tentram. Dengan kehadiran PAUD maka diharapkan dapat mengembangkan 
seluruh potensi anak, sebagaimana yang dikemukakan oleh Suyanto bahwa anak 
dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia, ia belum 
mengetahui tata karma, sopan santun, aturan, norma, etika dan berbagai hal 
tentang dunia, ia juga sedang belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar 
memahami orang lain, anak perlu dibimbing agar memahami.  
Pada masa usia dini anak biasanya mengalami masa keemasan (the golden 
age) yang merupakan masa anak mulai peka atau sensitif untuk menerima 
berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring 
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa peka 
adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak 
yang dari usia 0 sampai usia 6 tahun, yang mengalami banyak perkembangan 
mulai dari perkembangan nilai moral dan agamanya, fisik motoriknya, bahasa, 
sosial emosionalnya, dan perkembangan seninya. Dan masa ini anak juga disebut 
dengan golden age atau masa keemasan pada masa anak mengalami suatu 
perkembangan yang sangat baik.  
Dalam firman allah SWT, terdapat banyak petunjuk tentang anak usia dini 
terdapat dalam al-Qur‟an surat al-An‟am ayat 101 yang berbunyi :  
مَ  َوُىَو صلىَوَخَلَق ُكلُّ َشْيٍء صلى َيُكوُن َلُو َوَلٌد َوَلْم َتُكْن َلُو َصاِحَبٌة  َأنَّىىصلْرضِ اَواِت َواْلَ َبِديُع السَّ
 ِبُكلِّ َشْيٍء َعِلْيٌم 
Artinya : “Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak 
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu;  dan dia 
mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. surat al-An’am ayat 101).
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 Menurut Tafsir Al Muyassar / Kementrian Agama Saudia Arabia “Dia 
Subhanallahu wa Ta‟ala adalah pencipta langit dan pancipta bumi tanpa contoh 
sebelumnya, bagaimana mungkin Dia mempunyai anak, sementara Dia tidak 
mempunyai istri? Sedangkan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-
Nya. 
 Menurut Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr.Muhammad 
Sulaiman Al Asyqar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah “Allah adalah 
pencipta dan pengatur langit dan bumi dari ketiadaan yang tidak ada contohnya 
                                                             




sebelumnya, lalu bagaimana Sang Pencipta ini memiliki orang tua, dan bagaimana 
bisa Dia mengambil anak dari ciptaan Nya, sedangkan dia tidak bisa memiliki istri 
yang melahirkan anak? Dia menciptakan setiap sesuatu, termasuk malaikat, Isa 
Al-Masih, dan Uzair, dan Dia tidak membutuhkan apapun dan Maha Mengetahui 
segala sesuatu, tidak ada yang luput dari Nya. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini  
Adapun karakteristik anak usia dini yaitu sebagai berikut : a) anak bersifat 
unik, anak bersifat unik yaitu anak berbeda satu sama lain, anak memiliki bawaan, 
minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-masing. b) anak 
mengekspresikan perilakunya relatif spontan, anak mengekspresikan perilakunya 
secara relatif spontan yaitu perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli 
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada di dalam perasaan 
dan pikiran, ia akan marah jika ada yang membuat jengkel, ia akan mengis jika 
ada yang membuat nya sedih dan lainnya. c) anak bersifat aktif dan energik,  anak 
bersifat aktif dan energik yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai 
aktivitas selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tak pernah lelah, tak pernah 
bosan dan tak pernah berhenti dari beraktivitas. d) anak itu egosentris, anak 
bersifat egosentris yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu dari 
sudut pandang dan kepentingannya sendiri. e) anak memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat dan antusias terhadap banyak hal, anak seperti ini biasanya cenderung 
memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal yang sempat 
dilihat dan didengarnya, terutama hal-hal baru. Selain karakteristik-kateristik 








c. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Aspek pekembangan anak usia dini terbagi menjadi  6 yaitu :  
1. Perkembangan Fisik dan Motorik, pertumbuhan fisik pada masa ini 
kurang lebih 6 tahun) lambat dan relative seimbang, peningkatan berat badan 
anak lebih banyak dari apda panjang badannya, peningkatan berat badan terjadi 
terutama karena bertambahnya ukuran sistem rangka otot dan ukuran beberapa 
bagian tubuh lainnya. Pada masa ini anak bersifat spontan dan selalu aktif 
mencoba menggunakan alat tulis dan mereka sudah mampu membuat desain 
maupun tulisan dalam gambarnya, mereka juga sudah mampu menggunakan alat 
manipulasi dan konstuktif. 
َرزََماِنُكْم َفِإن َُّهْم َخَلَق ِلَزَماِنِهْم َوَنْحُن َخَلْقَناِلَزَمانِنَ ِلُمْواَأْولَ عَ  ادَُكْم َفِإن َُّهْم َسَيِعْيُش ِفي زََماِنِهْم َغي ْ  
Artinya: “Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka 
hidup di zaman mereka bukan pada zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan 




2. Perkembangan Kognitif , pikiran anak berkembang secara berangsur-
angsur pada periode ini. Pada periode ini daya fikir anak yang masih bersifat 
imajinatif dan egosentrisnya pada masa sebelumnya sudah berkembang kearah 
yang lebih konkrit, rasional, dan objektif. 
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َثَنا َحْفُص ْبُن ُعَمَر َعْن  ٍن َعِه اْنَحاِزِث ْبِه َحْمِسَ ْبِه أَِخّ َحدَّ ُْ ُشْعبَتَ َعْه أَبِّ َع
اْنُمِغيَسِة ْبِه ُشْعبَتَ َعْه أُوَاٍس ِمْه أٌَِْم ِحْمَص ِمْه أَْصَحاِب ُمَعاِذ ْبِه َخبٍَم أَنَّ َزُسَُل 
ا أََزادَ  –صهّ ّللّاِ عهيً َسهم  –ّللّاِ  أَْن يَْبَعَج ُمَعاًذا أنَّ اْنيََمِه قَاَل : َكيَف تَقِْضّ  نَمَّ
ِ. قَاَل : فَأِْن نَْم تَِجْد فِّ ِكتَاِب ّللّاِ. قَاَل  أَذا َعَسَض نََك قََضاُء. قَاَل أَْقِضّ بِِكتَاِب ّللاَّ
ِ . قَاَل : فَأِْن نَْم تَِجْد فِ  -صهّ ّللّاِ عهيً َسهم  –فَبُِسىَِّت َزُسُِل ّللّاِ   –ّ ُسىَِّت َزُسِم ّللاَّ
الَ آنُُ . فََضَسَب  –صهّ ّللّا عهيً َسهم  َ ٍُِد َزأْيِّ  ِ. قَاَل أَْجتَ الَ فِّ ِكتَاِب ّللاَّ َ
ِ صهّ ّللّا عهيً َسهم  فََّق َزُسَُل َزُسُِل  –َزُسُُل ّللاَّ َ ِ انِّرِ  قَاَل اْنَحْمِد لِِلّ َ َصْدَزيُ 
 ِ . ّللّاِ نَِما يُْسِضّ َزُسَُل ّللاَّ  
 Artinya: dari kelompok orang penduduk Himash darisahabat- sahabat 
Muaz bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW ketika bermaksud mengutus Muaz bin 
Jabal ke Yaman, beliau bertanya kepada Muaz: " bagaimana kamu mengadili 
perkara, jika dihadapkan kepadamu suatu perkara pengadilan? Muaz menjawab, " 
saya mengadili perkara itu dengan kitab Allah ( Al-Quran ), Rasulullah bertanya 
lagi, "bagaimana jika kamu tidak menjumpai petunjuk dalam Al- Quran? Muaz 
menjawab: "saya mengadili dengan sunnah Rasullullah SAW, Rasullullah 
bertanya lagi, "bagaimana jika kamu tidak menjumpai petunjuk dalam sunnah 
Rasulullah SAW dan tidak menjumpai dalam Kitab Allah? Muaz menjawab, 
"saya berjihad sekuat akal pikiran saya dan tidak menyimpang, Rasulullah SAW 
menepuk dada Muaz sambil bersabda, "Segala puji milik Allah yang telah 
memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah terhadap apa yang Rasulullah 




 Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa hadistersebut menunjukkan 
bahwa Rasulullah saw adalah penilai, yang dinilainya adalah Muaz bin Jabal, 
domain yang dinilai kompetensi pengetahuan Muaz bin Jabal dalam menyikapi 
suatu masalah yang dihadapkan kepadanya di Yaman. Hasil ujian yang dilakukan 
Rasul tersebut dapat dikatakan memuaskan karena semua pertanyaan Rasul dapat 
dijawab oleh Muaz dengan jawaban yang melegakan Rasul, penguatan yang diberi 
Rasul atas pujian itu dengan memberi penguatan verbal, karena Rasul memberi 
pujian dengan mengucapkan segala puji bagi Allah.
16 
3. Perkembangan Bahasa, hal yang terpenting dalam perkembangan bahasa 
adalah persepsi pengertian, adaptasi, unisasi, dan ekspresi. Anak harus belajar 
mengenai proses ini. Perkembangan bahasa pada anak meliputi perkembangan 
finologis, perkembangan kosa kata, perkembangan makna kata, perkembangan 
penyusunan kalimat, dan perkembangan fragmatik.
17
 
4. Perkembangan Sosial Emosional, perkembangan sosial selama 2 tahun 
pertama meliputi perkembangan tanda-tanda sosial diantara teman sebaya, gaya 
sosial pada masa toddler berhubungan dengan sejarah kelekatan. perkembangan 
perilaku sosial/empati anak sudah mulai sejak usia 12 bulan, saat bayi merespon 
kesedihan orang lain, pada usia 0 sampai 12 bulan bayi dapat menunjukkan 
kesedihan dirinya, menangis, merespons jika diajak bercanda, anak mampu 
menunjukkan emosi tidak suka dengan berteriak, dan pada usia 18-22 bulan bayi 
tersebut dapat mencoba menghibur teman sebaya yang sedih, sudah mulai bisa 
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5. Perkembangan Nilai Agama dan Moral, mengenal agama yang dianut, 
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati 
(toleransi) agama orang lain. Di sinilah orangtua dan guru menjadi unsur yang 
sangat penting bagi pendidikan anak. Sampai pada titik ini, kita diingatkan untuk 
memperhatikan dua hal penting: pertama, pendidikan sebagai suatu proses seumur 




a) Membekali Tauhid  
Tauhid merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam pendidikan anak. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh seorang ahli hikmah yang bernama Luqman. 
Yang paling pertama yang kita lakukan adalah memperkenalkan sang anak 
dengan Rabbnya, karena dengan tauhid atau iman yang mantap akan menggiring 
sang anak pada kesempurnaan  lahir dan batin.  
 
 
b) Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 
ْنَساَن ِبَواِلَديِْو َحَمَلْتُو أُمُُّو َوْىًنا َعَلى َوْىٍن َوِفَصالُُو ِفي َعاَمْيِن َأِن اْشُكْر  َنا اْلِْ ِلي َوِلَواِلَدْيَك َوَوصَّي ْ
 ِإَليَّ اْلَمِصيرُ 
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 Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun , bersyukurlah kepada-Ku 




 Tafsir Quraish Shihab dan Tafsir Jalalayn : (Dan Kami wasiatkan kepada 
manusia terhadap kedua ibu bapaknya) maksudnya Kami perintahkan manusia 
untuk berbakti kepada kedua orang ibu bapaknya (ibu telah mengandungnya) 
dengan susah payah (dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah) ia lemah 
karena mengandung, lemah sewaktu mengeluarkan bayinya, dan lemah sewaktu 
mengurus anaknya dikala bayi (tidak menyapihnya) tidak menyusuinya lagi 
(dalam dua tahun. Hendaknya) Kami katakan kepadanya (bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada orang ibu bapakmu, hanya kepada Akulah kembalimu) yakni 
kamu akan kembali.  
َزاٍر،  ثْ َنا ُشْعَبُة، قَاَل : االَوِلْيُد ْبُن َعي ْ ثْ َنا َأبُو الَوِليِد، َحدَّ ْرِنْي قَاَل : َسِمْعُت َأبُا َعْمِرو َحدَّ َأْخب َ
ْرنَا  ْيَباِن، يَ ُقوُل :َأْخي َ اِر، َعْبِد اهلِل، قَاَل: َسَأْلُت النَِّبيِّ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو  –الشَّ َصاِحُب َىِذِه الدَّ
< قَاَل : ثُمَّ َأيُّ ؟ قَاَل : َوَسلََّم: َأيُّ َعْمِل َأَحبُّ ِإَلى اهلِل ؟ َقاَل :  >> الصَّاَل ُة َعَلى َوقُِتَها <
ثَِني  >> ِبرُّ الَوِلَدْيِن << قَاَل : ثُمَّ َأيُّ ؟ قَاَل :>> الِخَهاُد ِفْي َسِبْيِل اهلِل << َقاَل : َحدَّ
َزْدتُُو َلَزاَدِني .   ِبِهنَّ ، َوَلِو اْست َ
                                                             




 Artinya : “Menceritakan kepada kami Abu Alwalyd menceritakan kepada 
kami Syu‟bah berkata ia : Alwalyd bin „Aizar, menghabarkan kepada saya berkata 
ia, saya mendengar Abu „Amr Assyaibany, ia berkata, menceritakan kepada kami 
pemilik rumah ini, lalu ia menunjuk ke rumah Abdullah, ia berkata: saya bertanya 
kepada Rasulullah saw : apakah amal yang paling disukai Allah? Nabi menjawab: 
“sholat pada waktunya,” ia bertanya, kemudian amal apa lagi, Nabi bersabda: 
“berbaktikepada orang tua,” ia bertanya: kemudian amal apa lagi? Nabi 
menjawab:” jihad fi sabilillah,” Abdullah berkata: Nabi menceritakan semuanya 
kepadaku, yang jika aku minta ditambah, pasti Nabi tambah. 
 Sebagai penilaian untuk berbakti kepada orang tua seperti pernyataan 
mengasihi dan menyayangi kedua orang tua ku karena itu perintah agama, tidak 
berkata ah kepada kedua orang tua ku karena itu perintah agama, tidak 
membentak kedua orang tua ku karena itu perintah agama, memanjatkan do‟a 
kepada Allah untuk orang tua ku, berbuat baik kepada orang tua ku karena ibu 
telah mengandungku,berbuat baik kepada orang tua ku karena telah berjuang 
untuk melahirkanku, berbuat baik kepada orang tua karena telah berjuang untuk 
membesarkan ku, saya permisi keluar rumah kepada kedua orang tua ku, saya 
melaksanakan suruhan orang tuaku, saya mentaati aturan yang telah dibuat.
21
 
c) Mendidik Anak Agar Berakhlakul Karimah 
Pendidikan akhlak dimulai sejak ibu mengandung, yaitu berakhlak yang 
baik kepada setiap orang. Perilaku ibu yang tengah mengandung ini dapat 
memberikan pembelajaran awal kepada jabang bayi untuk berakhlak mulia. Sejak 
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kecil anak harus diajarkan, dibiasakan, dan dikondisikan melakukan perbuatan 
yang baik. Jika seorang anak terbiasa melakukan perilaku yang buruk hingga ia 
besar, maka akan sukar meluruskannya. Artinya, penanaman akhlak kepada anak 
dimulai sedini mungkin dan seyogianya dilakukan oleh setiap orang tua. Jangan 
biarkan anak tanpa pendidikan akhlak dan moral. 
6. Perkembangan Seni, Perkembangan seni merupakan salah satu bidang 
pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan-
perkembangan anak usia dini terdiri dari enam aspek yaitu perkembangan nilai 
agama dan  moral, perkembangan fisik motorik yang terbagi dua yaitu  motorik 
halus dan motorik kasar, perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional, 
dan perkembangan seni anak. 
2. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Menurut Khadijah, metode demonstrasi yang dikemukakan oleh Halimah 
ialah suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada peserta didik suatu proses, prosedur dan atau pembuktian suatu materi 
pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan benda sebenarnya 
ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar. 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa metode demonstrasi merupakan 
metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
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melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. Dengan demikian, metode demonstrasi dalam hal ini merupakan metode 
mengajar yang menekankan pada praktik pengajaran secara langsung dengan 




Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi 
dalam demonstrasi kita menunjukkan, dan menjelaskan bagaimana cara-cara 
mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan anak dapat mengenal 
langkah-langkah pelaksanaan suatu pemebalajaran yang akan dipelajari. 
24
 
Metode Demonstrasi adalah suatu penyajian pembelajaran yang 
dipersiapkan secara teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan disertai dengan 
ilustrasi dan pernyataan secara lian maupun peragaan. Menurut Djamarah, metode 
demonstrasi adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, sesuatu atau benda tertentu 




Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang efektif untuk 
membantu anak mencari jawaban. Dengan demonstrasi diharapkan guru dan/atau 
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anak memperlihatkan suatu proses. Dengan kata lain, terdapat proses mencoba 
sesuatu dan mengamati proses serta hasil yang akan atau telah di capai.
26
 
Metode demonstrasi menekankan pada cara-cara mengerjakan sesuatu 
dengan penjelasan, petunjuk dan peragaan secara langsung dari guru. Melalui 
metode demonstrasi diharapkan anak-anak dapat mengenal dan mencermati 
langkah-langkah pelaksanaan dalam melakukan suatu kegiatan, yang pada 
gilirannya anak-anak diharapkan dapat meniru dan melakukan apa yang di 
demonstrasikan oleh guru dengan baik dan benar.
27
 
Sanjaya W mengemukakan bahwa metode demonstrasi merupakan  
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekedar tiruan. 
Menurut Daryanto, metode demonstrasi merupakan cara penyajian bahan 
pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses 
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan 
yang sering disertai penjelasan secara lisan.
28
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 
merupakan suatu cara mengajar yang efektif yang dapat mempermudah anak 
dalam mencari atau memcecahkan suatu masalah dengan cara memperlihatkan 
serta menjelaskan bagaimana proses suatu pembelajaran yang akan dipelajari. 
b. Langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi 
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Menurut J.J. Hasibuan dan Mujiono dalam jurnal yang dikutip oleh Aulia 
Akmal. Langkah-langkah pembelajaran demonstrasi ada delapan. Yaitu : 1) 
Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang diharapkan 
dicapai oleh anak sesudah demonstrasi itu dilakukan. 2) Mempertimbangkan 
dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar dipergunakan, dan apakah ia 
merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 
3) Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, 
dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal. 
4) Jumlah murid memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas. 5) 
Menetapkan langkah-langkah yang akan dilaksanakan. 6) Memperhitungkan 
waktu yang dibutuhkan. 7) Selama demonstrasi berlangsung hal-hal yang harus 
diperhatikan: a) keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh anak. b) 
alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap anak dapat 
melihat dengan jelas. c) telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-
catatan seperlunya.8) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan anak.
29
 
Menurut Daryanto, langkah-langkah metode demonstrasi terbagi menjadi 
5 langkah, yaitu : 1) Membagi dan menjelaskan sumber-sumber kegiatan 
demonstrasi. 2) Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan demonstrasi dan 
mewujudkan hasil akhir. 3) Menghubungkan kegiatan dengan keterampilan yang 
memiliki peserta dan keterampilan yang akan disampaikan. 4) 
Mendemonstrasikan langkah-langkah secara perlahan dan memberikan waktu 
yang cukup pada peserta untuk mengamatinya. 5) menentukan hal-hal yang 
penting dan kritis atau hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja.  
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Jadi dalam metode demonstrasi guru dituntut untuk membuat siwa 
menjadi aktif, Ajak siswa untuk mau menanyakan apa yang kurang dimengerti. 
Bagian yang terpenting dari sesuatu yang dijelaskan harus diulang berkali-kali 
agar siswa benar-benar mengetahui seluk beluknya. Setelah selesai 
mendemonstrasikan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengecek 




c. Kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi 
Adapun kelebihan metode demonstrasi adalah :1) Anak dapat menghayati 
dengan sepenuh hati mengenai pelajaran yang diberikan.2) Perhatian anak dapat 
terpusat pada hal penting yang didemonstrasikan. 3) Mengurangi kesalahan dalam 
mengambil kesimpulan dari apa yang diterangkan guru secara lisan maupun 
tulisan.4) Masalah yang mungkin timbul dalam hati anak dapat langsung terjawab 
dan dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
31
 
Menurut Syaiful, kelebihan metode demonstrasi terbagi menjadi 5, yaitu: 
1) Metode ini dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan kongkret, 
sehingga dapat menghindarkan verbalisme. 2) Siswa diharapkan lebih mudah 
dalam memahami apa yang dipelajari. 3) Proses pengajaran akan lebih menarik. 4) 
Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 
kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. 5) Melalui metode ini dapat 
disajikan materi pelajaran yang tidak mungkin kurang sesuai dengan 
menggunakan metode lain.  
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Dari kelebihan-kelebihan di atas metode demonstrasi dapat menanamkan 
keyakinan pada siswa akan kepastian sesuatu karena metode demonstrasi 
merupakan cara yang wajar atau alamiah sesuai dengan proses pekembangan jiwa 
anak untuk belajar memahami sesuatu atau objek perbuatan. Dengan melihat 
sendiri obyekya timbul hasrat untuk mengetahui lebih dalam dan terperinci 
tentang obyek yang dilihatnya. Dengan demikian anak di didik untuk mengamati 
sesuatu dengan sikap kritis. 
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Adapun kelemahan metode demonstrasi yaitu: 1) Menurut Sanjaya W, 
metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabkan 
metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan 
pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih 
dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak.
33
 2) Apabila sarana 
peralatan kurang memadai, tidak sesuai dengan kebutuhan atau tidak bisa diamati 
dengan jelas oleh para siswa, maka metode ini kurang efektif. 3) Tidak semua hal 
dapat didemonstrasikan di dalam kelas sedangkan kelemahan guru tidak mampu 
mengontrol sejauh mana siswa memahami uraiannya.
34
  
3. Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia Dini 
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Warna 
Secara etimologi kemampuan diartikan sebagai kesanggupan atau 
kecakapan. Menurut Robbins dalam senja, kemampuan adalah kapasitas individu 
melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Berdasarkan pendapat 
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tersebut, kemampuan mengenal warna adalah kesanggupan anak dalam 
mengetahui warna dengan cara menunjuk, menyebut, mengelompokkan warna, 
kemampuan memahami hasil serta kemampuan memahami instruksi yang 
diberikan, yang dimaksud guru melalui kegaitan-kegiatan pengenalan warna.
 35
 
Mengenal warna merupakan unsur penting yang dapat membantu anak 
dapat dinikmati oleh indra penglihatan sesuai dari ruang (warna). Berli 
mengatakan bahwa mengenal warna adalah memiliki banyak manfaat salah 
satunya mengembangkan kecerdasan, bukan hanya mengasah kemampuan 
mengingat, tapi juga imajinatif, artistic, pemahaman ruang, keterampilan kognitif, 
serta pola berpikir kreatif.
36
 
Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu aspek kognitif. 
Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini merupakan hal yang sangat 
penting bagi perkembangan otaknya, sebab dengan mengenalkan warna dapat 
merangsang indra penglihatan anak untuk melihat objek-objek di lingkungan 
sekitarnya secara lebih peka sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih banyak lagi.
37
 
Menurut Edi dkk, kemampuan mengenal warna merupakan aspek 
perkembangan kognitif yang harus dialami oleh setiap anak. Kemampuan 
mengenal warna dapat merangsang indera penglihatan anak usia dini untuk 
melihat objek-objek di lingkungan sekitarnya secara lebih peka. Dengan 
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demikian, kemampuan mengenal warna yang dimiliki oleh anak akan berguna 
untuk kehidupan sehari-harinya dan di masa yang akan datang. 
38
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 137 tahun 2014 tentang standar nasional anak usia dini lampiran 1 
standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan anak usia 12 sampai 18 
bulan dalam lingkup perkembangan kognitif, anak mampu mengenal beberapa 
warna dasar, yaitu merah, kuning, biru.
39
 
Adapun ayat pengenalan warna yang dijelaskan dalam Al Qur‟an surah 
Fatir Ayat 27-28, sebagai berikut : 
 بِيض   ۚ  ْْلَِباِل ُجَدد  ٱَوِمَن  ۚ  نُ َها ٍت ُّمخَْتِلًفا أَْلو  ر  ثََ  ۦلسََّمآِء َمآًء َفَأْخَرْجَنا بِوِ ٱلََّو أَنْ َزَل ِمَن ٱلَأنَّ  اَلَْ تَ رَ 
َوآبِّ وَ ٱلنَّاِس وَ ٱَوِمَن ۝۷۲نُ َها َوَغَرابِيُب ُسود  أَْلوَ   َوُُحْر  ُّمخَْتِلف   ِلَك َكذ   ۥ نُوُ ْلو  ِم ُُّمَْتِلف  أَ أَلنْ ع  ٱلدَّ
َا  ۚ   ِإَّنَّ
۝۷۸للََّو َعزِيز  َغُفور  ٱِأنَّ  ۚ  اْ ؤُ ْلُعَلم  ٱِعَباِدِه للََّو ِمْن ٱََيَْشى    
Artinya : “Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan 
dari langit lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam 
jenisnya. Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) 
di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada 
yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.  
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Menurut Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof.Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih 
dan tafsir negeri Suriah yaitu,  Allah mengabarkan akan kesempurnaan kuasa-
Nya, Allah berkata : sungguh telah aku ketahui wahai manusia, bahwa Allah lah 
yang menurunkan air dari langit yang kemudian pepohonan itu buah-buahan 
beraneka macam warnanya. Allah menjadikan gunung-gunung sebagai pasak bagi 
bumi, Allah juga menjadikan hasil tambangan beraneka macam yang 
menunjukkan kebesaran kuasa Allah dan indahnya apa yang Dia buat; Maha suci 
Allah dari apa yang melemahkan-Nya dibumi dan di langit. Makhluk-makhluk-
Nya diciptakan dengan sebaik-baik rupa, ini ,menunjukkan kuasa Allah atas 
makhluk-Nya yang beraneka ragam dari sesuatu yang satu.  
Menurut Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman 
Al Asyqar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah yaitu, Dia (Allah) juga 
menciptakan ciptaan lain berupa manusia, hewan melata dan hewan ternak 
sebagai ciptaan yang berbeda-beda warnanya seperti perbedaan buah-buahan dan 
gunung-gunung dalam ukuran dan warnanya. Sesungguhnya di antara hamba-
hamba Allah yang takut kepadaNya karena mereka menyadari keakuratan ciptaan 
Allah SWT, sehingga mereka mengagungkanNya dengan sebenar-benar 
keagungan. Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Kuat, Maha Perkasa dan 
Maha Kuasa serta Maha Pengampun bagi dosa hamba-hambaNya yang bertaubat 
dan beriman.
40 
b. Jenis-Jenis Warna 
a) Warna Primer, adalah warna utama yang terdiri dari merah, biru, dan 
kuning. Ketiga warna dasar ini adalah warna yang bisa dikombinasikan dan 
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menghasilkan warna-warna yang lainnya. warna-warna inilah yang bisa ditangkap 
oleh mata manusia karena pada dasarnya warna primer bukan milik cahaya tetapi 
lebih merupakan konsep biologis. Sehingga tiga warna dasar inilah yang mampu 
ditangkap manusia dan disebut sebagai warna utama. b) Warna Sekunder, yaitu 
yang dihasilkan dari pencampuran warna-warna primer (biru, merah, dan kuning) 
dalam satu ruang warna. Sehingga apabila warna biru + kuning maka akan 
menghasilkan warna hijau, kuning + merah akan menghasilkan warna orange, 
merah + biru akan menghasilkan warna ungu. c) Warna Tersier, yaitu warna yang 
dihasilkan dari campuran satu warna primer dengan satu warna sekunder. Seperti 
warna kuning + orang = kuning orange, merah + orange = merah orange, kuning + 
hijau = kuning hijau, biru + hijau = biru hijau, dsb.
41
 
c. Fungsi Warna 
a) Fungsi Identitas, warna memiliki kegunaan mempermudah orang untuk 
mengenal identitas suatu kelompok masyarakat, organisasi/ negara seperti 
seragam, logo bendera, dll. b) Fungsi Isyarat, warna memberi tanda-tanda atas 
sifat dan kondisi, seperti merah menandakan kalau sedang marah. c) Fungsi 
Psikologis, warna bisa dikaitkan dengan karakter seseorang. Orang yang 
berkarakter extrovert lebih senang dengan warna panas dan cerah, sedangkan 
introvert lebih senang dengan warna yang dingin dan gelap. d) Fungsi Alamiah, 
mampu menggambarkan sifat objek secara nyata. Misal warna hijau untuk 
menggambarkan daun, biru untuk menggambarkan laut dan langit. 
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B. Kerangka Berpikir 
Kemampuan mengenal warna membutuhkan metode atau pun media 
pembelajaran yang merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat anak dalam 
mengenal warna atau materi tersebut. Metode demonstrasi sebagai salah satu 
alternatif untuk pengenalan warna.  
Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar yang efektif yang dapat 
mempermudah anak dalam mencari atau memcecahkan suatu masalah dengan 
cara memperlihatkan serta menjelaskan bagaimana proses suatu pembelajaran 
yang akan dipelajari. Dalam hal ini anak dituntut untuk fokus dan konsentrasi 
dalam mendengarkan materi dari guru agar anak mampu menjwab pertanyaan apa 
yang ditanyakan oleh guru.  
C. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadilla, Mallevi Agustin Ningrum. 
Dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Sekunder Melalui 
Kegaiatan Melukis Dengan Jari (Finger Painting) Kelompok B di PPT Assalam 
Surabaya”. Berdasarkan hasil observasi kemampuan anak dari siklus I sebesar 
53.1 % ke siklus II menjadi 76.05 % terdapat peningkatan yang sangat baik 
sebesar 22.95 %, sedangkan untuk aktivitas guru dari siklus I sebesar 53. 1 % 
pada siklus II sebesar 78.15 % menjadi 25 % terdapat peningkatan hasil observasi 
tersebut kemampuan mengenal warna dalam indikator menyebut dan menunjuk 








 Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengenal warna pada siklus I tidak berkembang karena 
disini anak kurang memperoleh informasi atau bisa dibilang informasi anak dalam 
menangkap suatu informasi lambat serta motivasi anak dalam belajar itu kurang. 
Tapi setelah dilakukan siklus II kemampuan mengenal warna dalam indikator 
menyebut dan menunjuk pada kegiatan melukis dengan jari mengalami 
peningkatan yang besar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina, Nurhenti D. Simatupang. Terkait 
dengan “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal Warna Melalui 
Metode Demonstrasi Dengan Media Lampu Dan Baterai Kelompok A TK Irada 
Kebomas Gresik”. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 
penerapan pengenalan warna pada kemampuan kognitifnya dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada kelompok  A di TK Irada Kebomas Gresik. Hal ini di 
tandai oleh peningkatan kemampuan kognitif mengenal warna yang memperoleh 
kriteria baik (skor 4) dan sangat baik (skor 5), yaitu semula siklus I 15% dan 
menjadi 45%. Disikllus II 65% dan menjadi 85%.
43
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kognitif dalam mengenal warna melalui 
metode demonstrasi dengan media lampu dan baterai ini dapat meningkatkan 
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kemampuan mengenal warna pada anak dengan baik dan optimal serta dengan 
menggunakan media lampu dan baterai ini anak bisa bermain sambil belajar dan 
anak bisa lebih semangat lagi dalam belajar.  
3. Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di RA Nurul 
Hasanah Wal Barokah yang terletak di Jalan Marelan Pasar II Kec. Medan 
Marelan. Penulis menemukan bahwa dari hasil penelitian pertama sebagian besar 
anak kurang memiliki keterampilan dalam mengenal warna seperti beberapa anak 
tidak menjawab pertanyaan guru ketika guru menunjukkan warna-warna yang 
telah disediakan. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 16dari 28 anak belum 
muncul indikator kemampuan menunjuk, kemampuan menyebut, kemampuan 
mengelompokkan warna, kemampuan mencampur warna serta kemampuan 
memahami instruksi yang diberikan. Lalu dilakukan kembali observasi kedua, 
anak sudah mampu mengenal warna dengan baik serta mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan guru dan anak dapat menunjukkan warna-warna yang telah 
disediakan. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 21 dari 28  anak sudah mucul 
indikator kemampuan menunjuk, kemampuan menyebut, kemampuan 
mengelompokkan warna, kemampuan mencampur warna serta kemampuan 
memahami instruksi yang diberikan. 
 Dari beberapa jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak karena dengan 
adanya metode demonstrasi ini anak dapat lebih mudah dan lebih terbantu dalam 
memahami isi materi yang diberikan oleh guru dan dengan adanya kemampuan 






 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap hasil 
penelitian. Berdasarkan uraian kerangka teoritis dan kerangka berpikir di atas 
maka dapat ditarik dihipotesis penelitian yaitu : 
Ha : Adanya pengaruh positif metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal 
warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Aflah Wal Barokah. 
Ho : Tidak adanya pengaruh positif metode demonstrasi terhadap kemampuan 






















A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athal(RA) Nurul Hasanah 
Wal Barokah Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian Quasi 
Eksperimen Design dengan tipe Non Equivalent Control Group Design, penelitian 
ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang diberi perlakuan berbeda. Pada kelompok eksperimen menggunakan metode 
demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran sedangkan kelas kontrol menggunakan 
metode tanya jawab dalam kegiatan belajar. Desain penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen dan Kontrol  
Kelompok Pre Test Treatment Pos Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan : 
O1 : Treatment/ awal sebelum menggunakan metode demonstrasi 






X : Kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan setelah 
 menggunakan metode demonstrasi 
O3 : Observasi awal kelas kontrol diperlakukan dengan metode tanya jawab 
O4 : Observasi setelah kegiatan diperlakukan dengan metode tanya jawab. 
C. Populasi dan Sample 
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A (usia 4-5 
tahun) sebanyak  28 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Pelangi 14 anak 
dan kelas Awan 14 anak . Dalam pelaksanaannya kelas dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kelas control. 
Tabel 3.2Sample anak yang di teliti 
Nama Kelas Umur Jumlah Siswa 
Kelas Pelangi 4-5 Tahun 14 Siswa 
Kelas Awan 4-5 Tahun 14 Siswa 
Total :  28 Siswa 
  
 Dalam penelitian ini, teknik sampel dilakukan dengan menggunakan  
Boring sampling/ Total sampling yaitu mengambil seluruh populasi menjadi 
sample. Sampel pada penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun sebanyak 2 kelas. 
Sampel kelompok eksperimen berjumlah 14 orang dan kelompok control 14 
orang. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas  




menghindari kesalahpahaman, maka diuraikan defenisi operasional setiap 
variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (X) metode demonstrasi 
 Metode demonstrasi merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara menyiapkan materi pembelajaran lalu memperagakan serta 
mempertunjukkan kepada peserta didik bagaimana proses pembelajaran yang 
akan mereka pelajari. Guru juga dapat menggunakan media yang akan digunakan 
untuk proses pembelajaran.  
2. Variabel terikat (Y) kemampuan mengenal warna 
Kemampuan mengenal warna sangat bagus untuk diterapkan pada anak, 
karena dengan mengenalkan warna pada anak dapat melatih  penglihatan anak 
dengan benda-benda dan warna yang mencolok sehingga anak akan senang ketika 
melihat benda-benda yang berwarna tersebut. Selain itu pengenalan warna kepada 
anak juga dapat melatih koordinasi mata dan tangan ketika anak melakukan 
kegiatan melukis, melipat, menempel, menggambar, dan kegiatan-kegiatan lain 
yang sering digunakan di RA sehingga anak dapat merespon pembelajaran yang 
sudah diberikan guru. 
E. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah pengamatan 
(obeservasi) terstruktur. Observasi terstruktur yaitu observasi yang dirancang 
secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.  
Mengenai kemampuan mengenal warna pada anak melalui metode demonstrasi 
dan tanya jawab. Dalam menggunakan metode demonstrasi ini, peneliti hanya 




mengenal warna pada anak. Adapun instrument yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu:  
1. Pengamatan (observasi) 
Observasi ini menggunakan pedoman observasi yang berisi sebuah daftar 
jenis perlakuan/perilaku yang mungkin timbul dan diamati. Tugas observer 
memberikan tanda centang pada skor yang didapat melalui pedoman observasi 
yang dibuat dari observasi yang dilakukan.  
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Mengenal Warna 




















1. Anak belum mampu menunjuk 








2. Anak mulai mampu menunjuk 3 
warna pakaian masih dengan 
bantuan guru 
3. Anak mampu menunjuk  3 
warna pakaian walau masih 
ragu-ragu 
4. Anak mampu menunjuk  3 
warna pakaian dengan cepat, 
tepat dan benar. 






warna pakaian dengan benar   
4 2. Anak mulai mampu menyebut 3 
warna pakaian masih dengan 
bantuan guru 
3. Anak mampu menunjuk 3 warna 
pakaian walau masih ragu-ragu 
4. Anak mampu menyebut 3 warna 










1. Anak belum mampu 
mengelompokkan 3 warna 








2. Anak mulai mampu 
mengelompokkan 3 warna 
pakaian walau belum tepat 
3. Anak mampu mengelompokkan 
3 warna pakaian walau masih 
dengan bantuan guru 
4. Anak mampu mengelompokkan 
3 pakaian sesuai warna nya 




1. Anak belum mampu 
mencampurkan warna merah 












2. Anak mulai mampu mencampur 





4 3. Anak mampu mencampur warna 
biru dan kuning walau masih 
dengan bantuan guru 
4. Anak mampu mencampur warna 
merah dan biru, biru dan kuning, 









1. Anak belum mampu memahami 
instruksi yang telah diberikan 






2. Anak mulai mampu memahami 
instruksi yang diberikan guru 
walau belum tepat 
3. Anak mampu memahami 
instruksi yang diberikan walau 
masih dengan bantuan guru 
4. Anak mampu memahami  
instruksi yang diberikan guru 








Tabel 3.4Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Anak Usia 4-5 
Tahun 
Diskriptor Penilaian  










 (BB) (MB) (BSH) (BSB) 

















































































































































BB (1) : Belum Berkembang 
MB (2) : Mulai Berkembang 
BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan  
BSB (4) : Berkembang Sangat Baik 
Tabel 3.5 Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Anak 
Usia 4-5 Tahun 









1 Kemampuan menunjuk     
2 Kemampuan menyebut     
3 Kemampuan mengelompokkan warna     
4 Kemampuan mencampurkan warna     
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
    
 
Ket : 
n = jumlah nilai 










Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 
sumber-sumber informasi. Dokumen ini berbentuk foto atau gambar hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
3. Teknik Analisis Data 
Teknikanalisis data bertujuan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan sehingga akan didapat hasilnya berupa generalisasi dari 
pembuktian hipotesis.
44
 Teknik analisis data pada penelitian ini akan 
menggunakan dua statistic, yaitu analisis statistik inferensial.  
4. Uji Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi asumsi dasar 
dalam penggunaan analisis statistika bahwa: sampel penelitian berasal dari 
populasi berdistribusi normal, dan penyimpangan yang terjadi di dalam 
kelompok-kelompok tidak jauh berbeda. Dengan demikian, maka akan dilakukan 
pengujian normalitas dan homogenitas data sebelum menguji hipotesis statistik 
pada penelitian ini menggunakan perhitungan manual dikarenakan populasi dan 
sampel kurang dari 100 anak.  
5. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji normal tidaknya sebaran atau 
distribusi data yang akan dianalisis. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan 
rumus uji lilliefors dengan tahapan berikut:  
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a) Pengamatan X1, X2, X3,….., Xn disajikan angka baku Z1, Z2, Z3,….., Zn, 
dengan menggunakan rumus:  
   
    ̅
 
  
 ̅             
S = Simpang baku sampel (standar deviasi) 
b) Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung 
peluang F:(Zi) = P (Z ≥ Zi) 
c) Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika 
proposi itu menyatakan dengan S (Zi), maka: 
S (Zi) = 
                                
 
 
d) Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
e) Mengambil harga mutlak yang besar (L0) untuk menerima atau menolak 
hipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai kritis yang diambil 
dari daftar, untuk taraf nyata α = 0, 05. Dengan kriteria: 
Jika L0< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 
Jika L0> Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 
6. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas untuk menguji apakah data tersebut  
bersifat homogen atau tidak maka dilakukanlah uji homogenitas.
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 Data yang diuji 
tingkat homogenitasnya yaitu data awal atau data observasi anak mengenai 
metode Demonstrasi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:   
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a) Tuliskan Ha dan H0 dalam bentuk kalimat.  
b) Tuliskan Ha dan H0 dalam bentuk statistic  
c) Cari Fhitung dengan rumus: 
 
       
                 
                 
 
d) Tetapkan α yaitu 0,05 
e) Hitung Ftabel  = F (n varians besar -1, n varians terkecil -1)  
f) Bandingkan Fhitung dengan Ftabel  
g)  Tentukan kriteria pengujian, jika Fhitung>Ftabel maka H0 diterima (homogen) 
7. Uji Hipotesis  
Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji-t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh sesuatu. Yang berarti (signifikan pada taraf tertentu) dari dua variabel 
yang diteliti. Dengan uji-t maka dapat dilihat ada tidaknya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil thitung>ttabel pada taraf signifikan 95% 
(α = 5%) dengan dk (derajat kebebasan) = n + n2 - 2 maka hipotesis yang 
diajukan diterima, namun sebaliknya apabila thitung>ttabel maka hipotesis ditolak. 
Adapun yang menjadi hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: untuk 













Dengan S adalah gabungan yang dihitung dengan rumus:        
   
(   )   ( 
   )  
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t   : luas daerah yang dicapai 
   :skor rata-rata kelas eksperimen  
   : skor rata-rata kelas kontrol 
   : jumlah anak pada kelas eksperimen  
   : jumlah anak pada kelas control  
s   : simpangan bakuS1 dan S2 
S1  : simpangan baku pada kelas eksperimen 
S2  : simpang baku pada kelas control 
 Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung< ttabel dengan dk = (n1 + n2 
-2) dengan peluang (1-) dan taraf nyata  = 0,05 untuk hargaharga t lainnya.  
Ho diterima apabila harga thitung< ttabel dan Ha ditolak  
Ha diterima apabila harga thitung> ttabel dan Ho ditolak. 
F. Prosedur Penelitian  
1. Tahap Penelitian Pendahuluan  
a. Penelitian membuat surat izin penelitian terlebih dahulu.  
b. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah yang akan 
dijadikan lokasi penelitian.  
2. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan adalah:  
a. Menyusun jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan jadwal RA Nurul 
Hasanah Wal Barokah. 
b. Menyusun RPPH mengenai kegiatan untuk mengetahui keterampilan 




c. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu lembar observasi 
berbentuk check list.  
d. Menerapkan kegiatan yang telah di susun di RPPH.  
e. Memberikan penilaian pada anak berupa tanda check list pada kisi-kisi 
instrument yang telah disiapkan.  
3. Tahap Pelaksanaan  
a. Peneliti menyiapkan alat dan bahan 
b. Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari 
c. Anak diberi kesempatan untuk mengekplorasi lebih jauh mengenai 
materi yang di bahas 
d. Peneliti memberikan bahan yang telah disediakan kepada anak (krayon, 
gambar baju yang sudah berwarna, 
e. Peneliti dan anak melakukan refleksi mengenai topik yang di bahas. 
f. Anak melaksanakan kegiatan yang telah diarahkan oleh peneliti 
g. Anak menunjukkan hasil karyanya 
h. Membuat kesimpulan bersama. 
f. Melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji untuk mengetahui 
pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna 











A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum RANurul Hasanah Wal Barokah 
a. Sejarah singkat RA Nurul Hasanah Wal Barokah 
 Raudhatul Athfal Nurul Hasanah Wal Barokah Kec.Medan Marelan 
didirikan pada tahun 2013. pada mulanya tahun 2012, ibu yayasan dan bapak 
pembina yayasan baru pulang dari haji, mereka kepikiran untuk membuat 
lingkungan didaerahnya lebih tentram dan tidak dipandang buruk oleh orang lain 
karena didaerah tersebut dahulunya banyak tempat-tempat yang dibuat orang 
untuk berbuat jahat seperti narkoba, maling-maling yang berkeliaran dan segala 
macam yang berhubungan dengan kejahatan. Seiring berjalannya waktu ada 
sebuah pabrik ragi yang sudah lama tidak terpakai dan pemiliknya ingin menjual 
pabrik tersebut, maka dari itu ibu dan bapak Pembina yayasan memiliki niat untuk 
membeli dan membangun sebuah yayasan agar lingkungan didaerah tersebut lebih 
tentram, lebih islami dan lebih bercahaya sekaligus untuk amal jariyah mereka 
diakhirat nanti. Akhirnya mereka membeli pabrik tersebut dan merenovasi tempat 
tersebut lalu mereka mendirikan yayasan/madrasah yang diberi nama “Nurul 
Hasanah Wal Barokah”yang terdiri dari Raudhatul Athfal (RA) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) yang pertama kali ada 4 guru lalu berkembang hingga sekarang 
dengan jumlah ada 18 orang guru di yayasan “Nurul Hasanah Wal Barokah”. 
 Sarana prasarana yang ada di sekolah “Nurul Hasanah Wal Barokah” 






ruang), ruang perpustakaan,dan ruang UKS serta alat perminan diluar dan dalam 
kelas. 
b. Profil RA Nurul Hasanah Wal Barokah 
Nama Sekolah    : RA Nurul Hasanah Wal Barokah 
Alamat   : Jl.Marelan VIII Ling.19 
Provinsi   : Sumatera Utara  
Kelurahan   : Rengas Pulau 
Kecamatan   : Medan Marelan 
Kota    : Medan 
Kode Pos   :  20255 
NPSN    : 69853743 
Status Sekolah  : Swasta 
Bentuk Pendidikan   : RA 
 Status Kepemilikan   : Yayasan 
SK Pendirian Sekolah   : Nomor 248 Tahun 2019 
SK Izin Operasional    : B-628/ KK.02.15 / 4 / PP.00.5 /1 / 2019 
 Tanggal SK Izin Operasional  : 2013-03-09 
c. Visi dan Misi RA Nurul Hasanah Wal Barokah 
Visi  
“Terwujudnya Generasi Terampil, Kreatif, Sehat, Cerdas, Ceria dan Islami”. 
Misi 
1. Melatih kemandirian dan sikap social anak 
2. Mengembangkan kemampuan bakat dan minat anak 




4. Menanamkan gemar ibadah sejak dini 
5. Melatih anak bertanggung jawab disekolah dan dirumah 
6. Menumbuhkan semangat belajar 
7. Melaksanakan pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan 
Tujuan 
1. Membentuk santri yang berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki 
2. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sesuai 
kemampuan sekolah 
3. Tercapainya program-program raudhatul athfal 
4. Terlaksananya suasana sekolah yang islami dan menyenangkan 
5. Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berpengetahuan, bertoleransi, 
menjaga keharmonisan secara personal dan social dan berakhlakul 
karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
d. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.1 Sarana Pendidikan yang dimiliki sekolah 
No Jenis Barang Banyaknya Keadaan 
1 Sarana bermain di luar 7 Baik 
2 Sarana bermain di dalam 40 Baik 
3 Gambar-gambar 28 Baik 
4 Speaker 2 Baik 
5 DVD player 1 Baik 
6 Amply player 1 Baik 




8 Printer 1 Baik 
9 Buku panduan 40 Baik 
 
Tabel 4.2 Sarana Pembelajaran yang dimiliki 
No Jenis Barang Banyaknya Keadaan 
1 Puzzel 4  Baik 
2 Alat kesenian 4 Baik 
3 Bola 3 Baik 
4 Alat berperan 3 Baik 
5 Pengukur berat 1 Baik 
6 Pengukur tinggi 1 Baik 
7 Pelengkapan cuci tangan 3 Baik 
8 Krayon 40 Baik 
9 Balok 15 Baik 
10 Pohon abjad 1 Baik 












e. Struktur Organisasi RA Nurul Aflah Wal Barokah 



















2. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
a. Nilai Hasil Test Kelas Eksperimen 
 Nilai hasil observasi kemampuan mengenal warna pada anak 
menggunakan metode demonstrasi di RA Nurul Hasanah Wal Barokah dapat 
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Data Nilai Hasil Test Kelas Eksperimen 
No. Eksperimen Pre-Test Kontrol Post Test 
1 50 70 
2 50 70 
3 60 75 
4 65 75 
5 70 75 
6 70 80 
7 70 80 
8 75 80 
9 75 85 
10 75 85 
11 80 85 
12 80 85 
13 85 90 
14 85 90 
Jumlah 990 1125 
Rata-rata 70.71428571 80.35714286 
Modus 70 85 
Median 72.5 80 





 Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil test pre-test sebelum diberi 
perlakuan di kelas eksperimen diperoleh dengan nilai rata-rata 70.7dengan nilai 
tertinggi 85 dan nilai terendah 50, modusnya adalah 70 dan mediannya adalah 
72.5 dan hasil test post-test setelah diberi perlakuan di kelas eksperimen diperoleh 
nilai rata-rata 80.3dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70, modusnya 
adalah 85 dan mediannya adalah 80. 
b. Nilai Hasil Test Kelas Kontrol  
 Nilai hasil test pre-test dan post test kelas kontrol dengan menggunakan 
metode demonstrasi di RA Nurul Hasanah Wal Barokah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel4.4 
Data Nilai Hasil Test Kelas Kontrol 
No. Kontrol Pre Test Kontrol Post Test 
1 50 70 
2 50 70 
3 50 70 
4 55 70 
5 55 75 
6 55 75 
7 60 75 
8 60 75 
9 60 80 




11 70 80 
12 70 80 
13 70 85 
14 75 90 
Jumlah 845 1075 
Rata-rata 60.35714286 76.78571429 
Modus 50 70 
Median 60 75 
S.Baku 8.427127833 6.078696361 
 
 Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil test pre-test sebelum diberi 
perlakuan di kelas kontrol diperoleh dengan nilai rata-rata 60.3 dengan nilai 
tertinggi 75 dan nilai terendah 50, modusnya adalah 50 dan mediannya adalah 60 
dan hasil test post-test setelah diberi perlakuan di kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata 76.7 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70, modusnya adalah 70 
dan mediannya adalah 75. 
 Berikut adalah ringkasan hasil pre test  kelas eksperimen dan kelas control 
pada tabel berikut :  
Tabel 4.5 
HasilPre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 N 14 14 
2 Jumlah Skor 990 845 




4 Simpang Baku 11.24 8.42 
5 Varians  126.37 71 
6 Maksimum  85 75 
7 Minimum 50 50 
  
 Dari informasi yang disajikan dalam table di atas maka di lihat perbedaan 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Dalam hal ini perhitungan statistic 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
Berikut disajikan diagram pre test  pada kelas eksperimen dan kelas control : 











Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 N 14 14 
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3 Rata-rata 80.3 76.8 
4 Simpang Baku 6.64 6.07 
5 Varians 44 36.9 
6 Maksimum  90 90 
7 Minimum 70 70 
 
Berikut disajikan diagram post test  pada kelas eksperimen dan kelas control : 










B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan rumus lilifors  yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah penyebaran data hasil penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi 
normal atu tidak. Sampel berdistribusi normal jika dipenuhi Lhitung < Ltabel  
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Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
No Kelas Eksperimen Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan 
1 Pre-Test 0,117 0,227 Lhitung< Ltable Normal 
2 Post-Test 0,147 0,227 Lhitung< Ltable Normal 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada 
kelas  eksperimen tahap pre-test adalah Lhitung  = 0,117 dan Ltabel = 0,227 dengan 
kriteria α = 0,05. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai pre-test kelas eksperimen 
dinyatakan berdistribusi normal. Begitu juga pada tahap post-test memperoleh  
Lhitung = 0,147 dan Ltabel = 0,227  karena Lhitung< Ltabel maka data nilai post-test 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
No Kelas Kontrol Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan 
1 Pre-Test 0,166 0,027 Lhitung< Ltable Normal 
2 Post-Test 0,186 0,027 Lhitung< Ltable Normal 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada 
kelas  kontrol tahap pre-test adalah Lhitung  = 0,166 dan Ltabel = 0.027 dengan 
kriteria α = 0,05. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai pre-test kelas control 
dinyatakan berdistribusi normal. Begitu juga pada tahap post-test memperoleh  
Lhitung = 0.186 dan Ltabel= 0.027  karena Lhitung< Ltabel maka data nilai post-test 




2. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F. 
Jika Fhitung> Ftabelmaka H0 ditolak dan jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima. Dengan 
derajat kebebasan pembilang = (n1-1)dan derajat kebebasan penyebut = (n2-1) 
dengan taraf nyata α = 0,05. 
Tabel 4.11 
Data Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Mengenal Warna 
No Kelas  Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 1,33 2,58 Homogen 
2 Kontrol 1.09 2,58 Homogen 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 
 Pengujian hipotesis dilakukan uji satu pihak sehingga kriteria untuk 
menerima atau menolak H0 ialah jika thitung> pada taraf nyata        Haditerima 
dan H0 ditolak. 
1. Kemampuan Mengenal Warna Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul 
Hasanah Wal Barokah. 
Kemampuan mengenal warna di RA Nurul Hasanah Wal Barokah dilakukan 




hasil observasi yang dilakukan diperoleh dengan nilai rata-rata 60 dengan nilai 
terendah 50, dan nilai tertinggi 75, modusnya 50, dan mediannya 60. 
Kemudian menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan melalui tes yang 
diperoleh dengan nilai rata-rata 77, dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 
90, modusnya 70, mediannya 75. Kesimpulannya adalah Kemampuan 
mengenal warna di RA Nurul Hasanah Wal Barokah masih belum berkembang 
secara optimal. 
2. Penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna 
anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah. 
Dari hasil observasi dilakukan dengan menggunakan tes diperoleh dengan nilai 
rata-rata 70.7 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85, modusnya 70 dan 
mediannya 72.5. Kemudian menerapkan metode demonstrasi diperoleh dengan 
nilai rata-rata 80.3 dengan nilai tertinggi 70 dan terendah 90, modusnya 85, 
mediannya 80 dan simpang bakunya adalah 6.64. Dengan langkah-langkah 
metode demonstrasi untuk mengetahui kemampuan mengenal warna pada 
anak, ada pun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Guru  membagikan bahan media seperti kertas hvs dan crayon yang akan 
diajarkan kepada anak untuk mengenal warna dasar merah, biru dan kuning 
2) Kemudian guru menjelaskan cara menggunakan bahan media kertas hvs 
dan caryon  
3) Lalu guru langsung mempraktikkan kegiatan mencampur warna dengan 
media lembar hvs dan crayon 
4) Anak menirukan kegiatan mencampur warna dengan menggunakan media 




Kesimpulannya adalah Penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan 
mengenal warna di RA Nurul Hasanah Wal Barokah sudah berkembang secara 
optimal. 
3. Terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal 
warna anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah. 
Dari hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna anak. Berikut 
disajikan dalam tabel hasil perhitungan uji hipotesis nilai post test  kelas 
eksperimen dan kelas control. Di peroleh thitung= 6,669400 dengan taraf  
       didapat pada table t pada dk 13 diperoleh nilai ttabel= 1,771. Karena 
thitung> ttabel maka H0: ditolak, Ha: diterima. Maka dari itu terdapat pengaruh 
metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 
tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah Kec.Medan Marelan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh 
metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 
tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah, maka dilakukan penelitian sebanyak 6 
kali pertemuan sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan dengan observasi pada 
anak, serta mengumpulkan data penelitian dengan instrumen yang telah 
disediakan. 
Berdasarkan hasil observasi kedua sampel tersebut sebelum diberikan pelakuan 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 70.7 dan pada kelas control 
diperoleh nilai rata-rata 60.3. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua 




diberi perlakuan. Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen tersebut 
maka diperoleh nilai dengan rata-rata 80.3 dan kelas control memperoleh nilai 
rata-rata 76.7. Jadi rata-rata kemampuan mengenal warna pada anak dikelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kemampuan mengenal warna pada anak dikelas 
control.  
Maka dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analilis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Kemampuan mengenal warna anak usia 4-5 tahun diperoleh dengan nilai 
rata-rata 60 dengan nilai terendah 50, dan nilai tertinggi 75, modusnya 50 
dan mediannya 60. Kemudian menggunakan metode demonstrasi yang 
dilakukan melalui tes yang diperoleh dengan nilai rata-rata 77, dengan nilai 
terendah 70 dan nilai tertinggi 90, modusnya 70, mediannya 75. 
Kesimpulannya adalah Kemampuan mengenal warna di RA Nurul Hasanah 
Wal Barokah masih belum berkembang secara optimal. 
2. Penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna anak 
usia 4-5 tahun menggunakan tes diperoleh dengan nilai rata-rata 70.7 
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85, modusnya 70 dan mediannya 
72.5. Kemudian menggunakan metode demonstrasi diperoleh dengan nilai 
rata-rata 80.3 dengan nilai tertinggi 70 dan terendah 90, modusnya 85, 
mediannya 80 dan simpang bakunya adalah 6.64. Kesimpulannya adalah 
Penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal warna di 
RA Nurul Hasanah Wal Barokah sudah berkembang secara optimal 
3. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap 
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Nurul 






diperoleh nilai rata-rata 70.7 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50, 
modus 70 dan median 72.5 diperoleh dari 14 anak. Setelah diperlakukan 
metode demonstrasi  pada post test  mendapat perolehan nilai rata-rata 80.3 
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70, modus 85 dan median 80 
diperoleh dari 14 anak. Dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan 
uji t diperoleh nilai thitung= 6,669400 dengan taraf         didapat pada 
table t pada dk 13 diperoleh nilai ttabel= 1,77093. Karena thitung> ttabelmaka 
H0: ditolak, Ha: diterima. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
thitung> ttabel, sehingga hasil penelitian adalah signifikan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang dapat menunjang kemampuan anak dalam mengenal warna. 
2. Kepada guru disarankan untuk menerapkan metode demonstrasi untuk 
mengembangkan kemampuan mengenal warna pada anak  
3. Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat 
mengembangkanpenelitian ini dengan mempersiapkan sajian metode 
kegiatan-kegiatan lain dan dapat mengoptimalkan waktu, guna 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke  :   I / 9 / 1 
Hari /tgl   :    
Kelompok usia   :   B/ 4-5 Tahun 
Tema/sub tema  :   Kebutuhanku / Pakaian ( Manfaat ) 
KD  :  1. 1  – 2 . 6 – 2 . 14 – 3 . 1 – 4 . 1 – 3  .4 – 4 . 4.   
Materi  : -   Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Tata cara berpakaian yang rapi dan sopan 
-   Kebiasaan mengucap terimakasih 
-   Doa memakai baju (bercermin ) 
-   Berpakaian sesuai kebutuhan 
Alat dan bahan  :  -   Baju untuk laki – laki dan untuk perempuan 
          -   Pola baju warna - warni 
       -   Pensil 
         -   Kertas 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang manfaat pakaian 
3. Berdiskusi tentang bahan pakaian 
4. Merapikan baju yang dipakainya 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. INTI 
1. Memilih dan menunjukkan baju untuk anak laki –laki dan untuk anak 
perempuan 
2. Menjiplak pola baju 
3. Menyusun pola – pola baju  
4. Mencari kata yang mempunyai suku kata awal sama ( mis: baju – baru – 





1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a. Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Dapat menyebutkan manfaat baju 
b. Dapat menyebutkan jenis – jenis pakaian 
c. Dapat merapikan baju yang dipakainya 
d. Dapat meniru pola baju 
e. Dapat menyusun pola baju  
 
 
        Guru Kelas 
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 9 / 2 
Hari /tgl    :    
Kelompok usia   : B/ 4-5 Tahun 
Tema/sub tema  : Kebutuhanku / Jenis Pakaian (Baju Pesta) 
KD    : 1.1 – 2.4 – 2.7 – 2.14  – 3.3 – 4.3 – 3.5 – 4.5 
Materi    :-   Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Gerakan sederhana 
- Kebiasaan mengucap terimakasih 
- Budaya antri 
- Memakai baju sesuai ukuran 
Alat dan bahan  :-   Gambar baju 
     -   Kertas hvs 




1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang guna pakaian 
3. Berdiskusi tentang jenis –jenis pakaian 
4. Lomba mengancingkan baju 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B. INTI 
1. Mencampur warna merah & biru, biru & kuning, kuning & merah 
2. Mengelompokkan gambar baju sesuai warna ( merah, kuning, biru) 
3. Menyebutkan warna gambar bajumerah, kuning, biru 
4. Menunjuk warna gambar baju merah, kuning, biru 
 
C.RECALLING: 




2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a. Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan ketrampilan 
a. Dapat mengelompokkan warna pakaian dengan benar 
b. Dapat mencampur warna dengan benar 
c. Dapat menunjukwarna gambar baju dengan benar 
d. Dapat menyebut warna gambar baju degan benar 
 
 
        Guru Kelas 
 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 9 / 3 
Hari /tgl    :    
Kelompok usia   :   B/ 4-5 Tahun 
Tema/sub tema  :   Kebutuhanku /  Pakaian ( cara membuat baju ) 
KD    :  1.1 – 2.2 – 2.7 – 2.14  – 3.3 – 4.3 – 3.6 – 4.6   
Materi    :   -   Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Mencoba menjahit baju sederhana 
- Kebiasaan mengucap terimakasi 
-  Budaya antri 
- Memakai baju sesuai ukuran 
- Konsep bilangan 
Alat dan bahan  :   -   Kain perca 
- Meteran 
- Gunting 




1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Berdiskusi tentang cara membuat baju 
3. Berdiskusi tentang cara mengukur lingkar badan 
4. Menirukan gerakan menjahit baju 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. INTI 
1. Menunjukkan alat – alat untuk membuat baju 
2. Memotong pola baju dari kain perca  
3. Mengukur lingkar badan temannya 







1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a. Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Dapat menceritakan cara membuat baju 
b. Dapat menyebutkan alat – alat untuk menjahit 
c. Dapat memotong pola baju  
d. Dapat menjahit pola baju 
e. Dapat mengukur lingkar badan temannya dengan meteran 
 
 
        Guru Kelas 
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 9 / 4 
Hari /tgl    : 
Kelompok usia   : B/ 4-5 Tahun 
Tema/sub tema  : Kebutuhanku / Pakaian ( perlatan menjahit ) 
KD    : 1.1 – 2.4 – 2.7 – 2.13 – 3.9 – 4.9 – 3.10 – 4.10 – 
3.14 – 4.14 
Materi    : -   Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Gerakan sederhana 
- Tidak mengambil barang bukan miliknya 
- Budaya antri 
- Pengenalan alat – alat menjahit 
- Menirukan 3 – 4 urutan kata 
- Pakaian kesukaan                                                       
Alat dan bahan  : Sisir, sumba, gunting, kertas, pensil, krayon 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 
1.  Penerapan SOP pembukaan 
2.  Berdiskusi tentang cara menjahitkan baju  
3.  Berdiskusi tentang budaya antri 
4.  Tepuk dengan berbagai pola 
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B. INTI 
1.  Memercik dengan sisir ( pola gunting ) 
2.  Mengurutkan cara membuat baju   
3.  Menirukan 3 urutan kata ( baju warna biru ) 
4.  Menggambar baju sesuai warna kesukaan 
 
C.RECALLING: 




2.  Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3.  Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4.  Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5.  Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D. PENUTUP 
1.  Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa        
yang paling disukai 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.  Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1.  Sikap 
a. Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Dapat mengurutkan cara membuat / manjhitkan baju 
b. Dapat menyebutkan alat – alat untuk menjahit 
c. Dapat menggunakan peralatan untuk menjahit 
d. Dapat membuat gambar dengan tehnik memercik 
e. Dapat menggambar baju dengan warna kesukaan 
 
 
        Guru Kelas 
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 9 / 5 
Hari /tgl    : 
Kelompok usia   : B/ 4-5 Tahun  
Tema/sub tema  : Kebutuhanku / Pakaian ( perawatan pakaian ) 
KD    : 1. 1  – 2 . 4 – 2 . 7 – 2 . 13  – 3 . 9 – 4 . 9 – 3  .10 – 
4 . 10 – 3 . 14 – 4 . 14 
Materi    : - Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Gerakan sederhana 
- Tidak mengambil barang bukan miliknya 
- Berpakaian rapi 
- Pengenalan alat – alat perawatan pakaian 
- Konsep penjumlahan 
- Pakaian kesukaan          
Alat dan bahan  :-  Baju, setrika, gunting, kertas, pensil 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 
1.  Penerapan SOP pembukaan 
2.  Berdiskusi tentang cara merawat  pakaian 
3.  Berdiskusi tentang berpakaian rapi 
4.  Menirukan gerakan mencuci baju 
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B. INTI 
1.  Melipat baju dangan rapi 
2.  Menceritakan cara mencuci baju  
3.  Menggunting bentuk setelika 
4.  Menjumlahkan benda – benda 
 
C.RECALLING: 




2.  Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3.  Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4.  Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5.  Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D. PENUTUP 
1.  Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa        
yang paling disukai 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.  Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1.  Sikap 
a.  Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b.  Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2.  Pengetahuan dan   ketrampilan 
a.  Dapat menceritakan cara merawat pakaian 
b.  Dapat melipat baju dengan rapi 
c.  Dapat menjumlahkan benda - benda 
d.  Dapat menggunting gambar setelika 




        Guru Kelas 
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KURIKULUM 2013 RA NURUL HASANAH WALBAROKAH 
 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 9 / 6 
Hari /tgl    :    
Kelompok usia   : B/ 4-5 Tahun 
Tema/sub tema  : Kebutuhanku / Pakaian (Do‟a memakai baju) 
KD    : 1. 1  – 2 . 4 – 2 . 7 – 2 . 13  – 3 . 9 – 4 . 9 – 3  .10 – 
4 . 10 – 3 . 14 – 4 . 14.   
Materi    : - Bersyukur atas nikmat Tuhan (pakaian ) 
- Gerakan sederhana 
- Tidak mengambil barang bukan miliknya 
- Berpakaian rapi 
- Pengenalan alat – alat perawatan pakaian 
- Konsep penjumlahan 
- Pakaian kesukaan 
Alat dan bahan  : Gambar dasi, pensil 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 
1.  Penerapan SOP pembukaan 
2.  Berdiskusi tentang cara merawat  pakaian 
3.  Berdiskusi tentang berpakaian rapi 
4.  Mengahafal doa sebelum berpakaian 
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B. INTI 
1.  Menyanyi lagu baju baru 
2.  Membatik bentuk baju 
3.  Mengelompokkan bentuk – bentuk geometri pada gambar baju 
4.  Menghitung hasil penjumlahan gambar dasi 
 
C.RECALLING: 




2.  Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3.  Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4.  Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5.  Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D. PENUTUP 
1.  Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa      
yang paling disukai 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.  Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1.  Sikap 
a. Dapat menghargai hasil karya orang lain ( baju ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Dapat menceritakan cara merawat pakaian 
b. Dapat menghafal doa berpakaian 
c. Dapat menyanyi lagu baju baru 
d. Dapat membatik bentuk baju 
e. Dapat mengelompokkan bentuk geometri 




        Guru Kelas 
 
 







No. Eksperimen Pre-Test Kontrol Post Test 
1 50 70 
2 50 70 
3 60 75 
4 65 75 
5 70 75 
6 70 80 
7 70 80 
8 75 80 
9 75 85 
10 75 85 
11 80 85 
12 80 85 
13 85 90 
14 85 90 
Jumlah 990 1125 
Rata-rata 70.71428571 80.35714286 
Modus 70 85 
Median 72.5 80 









No. Kontrol Pre Test Kontrol Post Test 
1 50 70 
2 50 70 
3 50 70 
4 55 70 
5 55 75 
6 55 75 
7 60 75 
8 60 75 
9 60 80 
10 65 80 
11 70 80 
12 70 80 
13 70 85 
14 75 90 
Jumlah 845 1075 
Rata-rata 60.35714286 76.78571429 
Modus 50 70 
Median 60 75 



























5. Anak belum mampu menunjuk 








6. Anak mulai mampu menunjuk 3 
warna pakaian masih dengan 
bantuan guru 
7. Anak mampu menunjuk  3 
warna pakaian walau masih 
ragu-ragu 
8. Anak mampu menunjuk  3 
warna pakaian dengan cepat, 




5. Anak belum mampu menyebut 3 
warna pakaian dengan benar  
 
 
4 6. Anak mulai mampu menyebut 3 
warna pakaian masih dengan 
bantuan guru 
7. Anak mampu menunjuk 3 warna 
pakaian walau masih ragu-ragu 
8. Anak mampu menyebut 3 warna 













5. Anak belum mampu 
mengelompokkan 3 warna 








6. Anak mulai mampu 
mengelompokkan 3 warna 
pakaian walau belum tepat 
7. Anak mampu mengelompokkan 
3 warna pakaian walau masih 
dengan bantuan guru 
8. Anak mampu mengelompokkan 
3 pakaian sesuai warna nya 









5. Anak belum mampu 
mencampurkan warna merah 








6. Anak mulai mampu mencampur 
warna merah dan kuning walau 
belum tepat 
7. Anak mampu mencampur warna 
biru dan kuning walau masih 
dengan bantuan guru 
8. Anak mampu mencampur warna 
merah dan biru, biru dan kuning, 












5. Anak belum mampu memahami 
instruksi yang telah diberikan 






6. Anak mulai mampu memahami 
instruksi yang diberikan guru 
walau belum tepat 
7. Anak mampu memahami 
instruksi yang diberikan walau 
masih dengan bantuan guru 
8. Anak mampu memahami  
instruksi yang diberikan guru 




























Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Anak Usia 4-5 Tahun 
Diskriptor Penilaian  










 (BB) (MB) (BSH) (BSB) 

















































































































































Lampiran  6 
 
Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan 
warna 
     
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  










Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 






Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  
       
= 80 
Ket : 
n = jumlah nilai 








Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     





       
  
  
       
= 80 
Ket : 
n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  
       
= 80 
Ket : 
n = jumlah nilai 








Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  
       
= 85 
Ket : 
n = jumlah nilai 








Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  
       
= 85 
Ket : 
n = jumlah nilai 








Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 







Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuan memahami instruksi 
yang diberikan 
     




       
  
  
       
= 90 
Ket : 
n = jumlah nilai 








Instrumen Penilaian Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 
Tahun di RA Nurul Hasanah Wal Barokah  
 









1 Kemampuan menunjuk      
2 Kemampuan menyebut      
3 Kemampuan mengelompokkan warna      
4 Kemampuan mencampurkan warna      
5 Kemampuanmemahami instruksi yang 
diberikan 
     




       
  
  




n = jumlah nilai 













UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Pre Test 
 
No Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 
1 50 -1.842645276 0.032690409 0.071428571 0.038738162 
2 50 -1.842645276 0.032690409 0.142857143 0.110166733 
3 60 -0.953092384 0.170271632 0.214285714 0.044014082 
4 65 -0.508315938 0.305615897 0.285714286 0.019901611 
5 70 -0.063539492 0.474668456 0.357142857 0.117525599 
6 70 -0.063539492 0.474668456 0.428571429 0.046097028 
7 70 -0.063539492 0.474668456 0.5 0.025331544 
8 75 0.381236954 0.648486285 0.571428571 0.077057713 
9 75 0.381236954 0.648486285 0.642857143 0.005629142 
10 75 0.381236954 0.648486285 0.714285714 0.06579943 
11 80 0.8260134 0.795601755 0.785714286 0.009887469 
12 80 0.8260134 0.795601755 0.857142857 0.061541102 
13 85 1.270789846 0.898098289 0.928571429 0.03047314 








 S.Baku 11.24160248 





 L.hitung dihitung dari harga terbesar diantara selisih, sehingga dari tabel 
diatas dapat diperoleh  Lhitung = 0,117. Dari uji lilifors dengan taraf α = 0,05 
dengan n=14 maka diperoleh Ltabel = 0,227. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai 
pre-test kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
 
1. Post Test 
 
No Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 
1 70 -1.55974334 0.059410273 0.071428571 0.012018299 




















3 0.478553528 0.5 0.021446472 
8 80 
-







1 0.757785003 0.642857143 0.11492786 
10 85 
0.69919529
1 0.757785003 0.714285714 0.043499289 
11 85 
0.69919529
1 0.757785003 0.785714286 0.027929282 
12 85 
0.69919529
1 0.757785003 0.857142857 0.099357854 
13 90 
1.45217483
4 0.926773501 0.928571429 0.001797928 
14 90 
1.45217483




 Rata-rata 80.35714286 
 
L.tabel 0.227 
 S.Baku 6.640286635 
     
 L.hitung dihitung dari harga terbesar diantara selisih, sehingga dari tabel 
diatas dapat diperoleh  Lhitung = 0,147. Dari uji lilifors dengan taraf α = 0,05 
dengan n=14 maka diperoleh Ltabel = 0,227. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai 
















UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
 
1. Pre Test  
 
No Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 
1 50 
-
1.229024059 0.109531393 0.071428571 0.038102821 
2 50 
-
1.229024059 0.109531393 0.142857143 0.03332575 
3 50 
-
1.229024059 0.109531393 0.214285714 0.104754321 
4 55 -0.6357021 0.262485304 0.285714286 0.023228982 
5 55 -0.6357021 0.262485304 0.357142857 0.094657553 
6 55 -0.6357021 0.262485304 0.428571429 0.166086125 
7 60 -0.04238014 0.48309783 0.5 0.01690217 
8 60 -0.04238014 0.48309783 0.571428571 0.088330741 
9 60 -0.04238014 0.48309783 0.642857143 0.159759313 
10 65 0.55094182 0.709163221 0.714285714 0.005122493 
11 70 1.144263779 0.87374287 0.785714286 0.088028584 
12 70 1.144263779 0.87374287 0.857142857 0.016600013 
13 70 1.144263779 0.87374287 0.928571429 0.054828558 















 L.hitung dihitung dari harga terbesar diantara selisih, sehingga dari tabel 
diatas dapat diperoleh  Lhitung = 0,166. Dari uji lilifors dengan taraf α = 0,05 
dengan n=14 maka diperoleh Ltabel = 0,227. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai 
pre-test kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
 
2. Nilai Post Test 
 
No Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 
1 70 -1.116310782 0.132144564 0.071428571 0.060715993 
2 70 -1.116310782 0.132144564 0.142857143 0.010712579 
3 70 -1.116310782 0.132144564 0.214285714 0.08214115 
4 70 -1.116310782 0.132144564 0.285714286 0.153569722 
5 75 -0.293765995 0.384468361 0.357142857 0.027325503 
6 75 -0.293765995 0.384468361 0.428571429 0.044103068 
7 75 -0.293765995 0.384468361 0.5 0.115531639 
8 75 -0.293765995 0.384468361 0.571428571 0.186960211 
9 80 0.528778791 0.701520544 0.642857143 0.058663401 
10 80 0.528778791 0.701520544 0.714285714 0.01276517 
11 80 0.528778791 0.701520544 0.785714286 0.084193742 
12 80 0.528778791 0.701520544 0.857142857 0.155622313 
13 85 1.351323578 0.911704099 0.928571429 0.01686733 


















 L.hitung dihitung dari harga terbesar diantara selisih, sehingga dari tabel 
diatas dapat diperoleh  Lhitung = 0,186. Dari uji lilifors dengan taraf α = 0,05 
dengan n=14 maka diperoleh Ltabel = 0,227. Karena Lhitung< Ltabel maka data nilai 



























 Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah siswa 
yang dijadikan sampel berasal dari populasi yang homogeny atau dapat mewakilli 
populasi yang ada. Penguji homogenitas dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
       
                 
                 
 
 Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabelpada taraf signifikan α = 0,05 
maka data dikatakan homogen. 
1. Uji homogen data pre test 
a. Varians untuk kelas eksperimen adalah  126.37 
b. Varians untuk kelas control adalah 71.016 
 
       
                 
                 
 
 
      
      
 
= 17.795        
 Kemudian nilai ini dikonsultasikan pada table distribusi F dimana Ftabel= F 
(n varians besar -1, n varians terkecil -1) dengan α = 0,05 adalah F0,05(13,13) 
dapat dilihat pada table distribusi F. dengan demikian Fhitung< Ftabelyaitu 0,117 < 
0,227 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak, berarti kedua sampel adalah 
homogen. 
2. Uji homogen data post test  
a. Varians untuk kelas eksperimen adalah 44,093 





       
                 
                 
 
 
      
      
 
= 11, 933   
 Dari perhitungan diatas diperoleh Fhitung< Ftabelyaitu 0,147 < 0,227 yang 
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